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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Formulasi dan evaluasi sabun transparan air perasan belimbing wuluh 

mendapatkan hasil yang baik. Formula F3a dengan konsentrasi air perasan 

belimbing wuluh 5% memiliki hasil evaluasi yang lebih optimal 

dibandingkan dengan formula F3b dan F3c yang masing-masing memiliki 

konsentrasi 7% dan 10%. 

2. Formula sabun transparan air perasan belimbing wuluh yang memiliki daya 

hambat paling optimal adalah formula F3a dengan konsentrasi air perasan 

belimbing wuluh 5% yang menghasilkan zona hambat kategori kuat yaitu 

dengan rata-rata 34 mm. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Penelitian ini masih dapat dikembangkan untuk mendapatkan formulasi dan 

uji antibakteri sabun transparan air perasan belimbing wuluh yang lebih baik 

lagi. 

2. Perlu dilakukan beberapa kali uji antibakteri untuk mendapatkan hasil yang 

lebih sempurna dan sesuai keinginan. 

3. Perlu dilakukan evaluasi selama satu bulan agar dapat memastikan kualitas 

mutu dari sabun transparan air perasan belimbing wuluh. 

4. Perlu dilakukan uji iritasi sabun transparan air perasan belimbing wuluh yang 

telah dibuat, agar dapat menjamin keamanan selama penggunaan sabun 

transparan air perasan belimbing wuluh ini. 
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